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Abstrak
Penelitian ini mengulas tindak tutur ilokusi yang merujuk pada tindakan school bullying yang
sering terjadi khususnya di Korea Selatan. Tindak tutur ilokusi ini diambil dari percakapan
dalam drama Korea “The Glory”. Drama ini mengisahkan tentang Moon Dong-eun yang
mengalami trauma masa lalu akibat bullying di sekolah dan cerita berlanjut dengan
rencananya untuk balas dendam. Di sisi lain, karakter Park Yeonjin juga terlibat dalam
konflik dengan Moon Dong-eun yang memunculkan berbagai jenis tindak tutur ilokusi.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan tindak
tutur ilokusi pada kajian pragmatik. Hasil penelitian menunjukkan dominasi tindak tutur
ilokusi direktif dalam drama Korea "The Glory". Pada hasil analisis yang sudah dilakukan
terdapat pula tindak tutur ilokusi representatif, ekspresif, dan komisif yang digunakan dalam
konteks school bullying. Dalam kesimpulan, komunikasi antara pelaku dan korban bullying
ditandai dengan upaya kontrol, ekspresi emosional, dan penegasan kebenaran atau keadaan.
Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika komunikasi
dalam situasi bullying di sekolah dan relevansinya dalam konteks sosial yang lebih luas.

Kata kunci: Drama Korea “The Glory”, School Bullying, Tindak Tutur Ilokusi

Abstract
This research reviews illocutionary acts referring to school bullying actions that frequently
occur, particularly in South Korea. The illocutionary acts are taken from conversations in
the Korean drama "The Glory." This drama tells the story of Moon Dong-eun, who
experiences past trauma due to school bullying, and the story continues with her plan for
revenge. On the other hand, the character Park Yeon-jin is also involved in conflict with
Moon Dong-eun, which brings about various types of illocutionary acts. The research
method used is descriptive qualitative with an illocutionary act approach in pragmatic
studies. The results of the study show the dominance of directive illocutionary acts in the
Korean drama "The Glory." The analysis results also reveal the use of representative,
expressive, and commissive illocutionary acts in the context of school bullying. In conclusion,
communication between the perpetrator and the victim of bullying is marked by efforts at
control, emotional expression, and affirmation of truth or state. This research provides a
deeper understanding of the dynamics of communication in school bullying situations and
its relevance in a broader social context.

Keywords: Illocutionary Speech Acts, Korean Drama "The Glory", School Bullying

Pendahuluan

Perundungan atau yang biasa disebut dengan istilah bullying merupakan
fenomena sosial yang sering terjadi di lingkungan sekolah. Fenomena ini mendapatkan
perhatian serius dari berbagai negara, termasuk di Indonesia dan Korea Selatan. Menurut
CNN Indonesia, data dari Kemendikbudristek menunjukkan bahwa 24,4 % siswa
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berpotensi mengalami perundungan di sekolah . Begitupun menurut Federasi Serikat
Guru Indonesia (FSGI), antara Januari hingga Agustus 2023, tercatat 16 kasus
perundungan di sekolah, dengan mayoritas terjadi di tingkat SD dan SMP di Indonesia
(Muhamad, 2023).

Kasus serupa juga sering terjadi di Korea Selatan. Data dari Kementerian
Pendidikan, Sains, dan Teknologi Korea Selatan menunjukkan bahwa satu dari sepuluh
siswa mengalami kekerasan dari teman sekelasnya (Kuntari, 2022). Laporan lain
mencatat 41,7% siswa mengalami kekerasan verbal, 14,5% menjadi korban bully oleh
sekelompok siswa, 12,4% mengalami kekerasan fisik, dan 9,8% menjadi korban
cyberbullying. Jumlah kasus perundungan meningkat dari 37 ribu pada tahun 2017
menjadi 60 ribu pada tahun 2019 (Armitha, 2022).

Perundungan didefinisikan oleh Coloroso (dalam Al Fathoni & Setiawati, 2020)
sebagai tindakan intimidasi untuk menunjukkan dominasi terhadap individu atau
kelompok yang lebih lemah. Bullying bisa muncul di berbagai tempat di mana ada
interaksi antarmanusia, seperti yang sering terjadi di sekolah, yang dikenal dengan istilah
school bullying. School bullying merujuk pada tindakan agresif dan negatif yang
dilakukan oleh satu individu atau sekelompok siswa secara berulang, dimana mereka
mengeksploitasi ketidakseimbangan kekuatan dengan maksud untuk menyakiti targetnya,
baik secara mental maupun fisik di lingkungan sekolah (Wiyani, 2020). Novan Ardy W
(2012) mengidentifikasi lima pihak yang terlibat dalam school bullying: bully, asisten
bully, reinforcer, defender, dan outsider. Di luar negeri, school bullying sering disebut
sebagai peer victimization karena insiden tersebut bisa terjadi di antara teman sebaya. Di
Jepang, fenomena school bullying dikenal dengan istilah ijime. Hal ini melibatkan
gangguan berupa ejekan dan penindasan yang sering kali menyebabkan korban
melakukan tindakan bunuh diri. Psikolog anak Aninda mengatakan bahwa perundungan
di lingkungan sekolah masih terus berlangsung. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya atau bahkan ketiadaan aturan yang jelas bagi para pelaku perundungan (CNN
Indonesia, 2023).

Masalah perundungan di sekolah atau school bullying telah banyak
divisualisasikan melalui drama Korea. Salah satu contoh drama yang memperlihatkan
fenomena ini adalah “The Glory (57 &= /)" yang disutradarai oleh Ahn Gil Ho dan
mulai ditayangkan pada akhir tahun 2022 di layanan streaming Netflix. Drama tersebut
menceritakan Moon Dong-eun (Song Hye-kyo), seorang perempuan yang harus
mengatasi trauma masa lalu yang pahit akibat perundungan di sekolah. Dong-eun
mengalami kekerasan dan intimidasi dari teman-temannya sehingga terpaksa berhenti
sekolah. Dia merencanakan balas dendam kepada para pelaku dan orang-orang yang tidak
membelanya. Ketika dewasa, Dong-eun bekerja sebagai guru SD dan menunggu
kesempatan untuk melaksanakan rencananya saat anak pelaku masuk SD.

School bullying dalam drama Korea "The Glory" dapat dianalisis menggunakan
teori tindak tutur, terutama tindak tutur ilokusi. Menurut Searle (dalam Nurjanah, 2015),
tindak ilokusi adalah jenis tindak tutur yang tidak hanya digunakan untuk memberikan
informasi, tetapi juga untuk melakukan suatu tindakan selama situasi tuturannya
dipertimbangkan dengan cermat. Tindak tutur ini juga dikenal sebagai "The Act of Doing
Something"”. Konteks tuturan sangat penting untuk mengenali jenis tindak tutur ini
(Kusumaningsih, 2016). Austin (dalam Meirisa et al., 2017) berpendapat bahwa tindak
tutur ilokusi adalah fokus utama teori tindak tutur karena kalimat atau pernyataan tidak
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dapat dipisahkan dari konteksnya. Tujuan penutur adalah menghasilkan kalimat yang
berkontribusi pada interaksi dalam situasi komunikasi. Pendapat Austin didukung oleh
Yule yang menyatakan bahwa ilokusi tercermin dalam penekanan komunikatif suatu
tuturan. Searle (dalam Hermaji, 2021) membedakan tindak tutur ilokusi menjadi lima: a)
Representatif atau Asertif, mengikat penutur pada kebenaran ucapan, seperti menyatakan,
melaporkan, menunjukkan (Lutfiana & Sari, 2021); b) Direktif atau Impositif,
mengharapkan mitra tutur melakukan tindakan, seperti menyuruh, meminta, melarang
(Alkatiri et al., 2021); c) Ekspresif atau Evaluatif, mengungkapkan perasaan atau emosi,
seperti memuji, mengkritik, meminta maaf (Astika et al., 2021); d) Komisif, mengikat
penutur terhadap tindakan di masa depan, seperti berjanji, bersumpah, menawarkan
(Wahyuni et al., 2022); dan e) Deklarasi, menciptakan keadaan baru melalui tuturan,
seperti memutuskan, membatalkan, mengizinkan (Situmeang, 2022).

Penelitian tindak tutur ilokusi, telah banyak dilakukan salah satunya adalah
penelitian dari Lisa Widyaningsih (2021) dengan hasil analisis terhadap dialog film "Ada
Cinta di SMA" karya sutradara Patrick Effendy mengungkapkan keberadaan 15 data
tindak tutur ilokusi yang beragam. Dari data tersebut, dapat dibagi menjadi beberapa
kategori, yaitu tindak tutur representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif.
Kemudian, penelitian terkait selanjutnya adalah penelitian dari Silvia Putri (2020) dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan, terungkap bahwa terdapat beragam tindak tutur
ilokusi dalam film "Ada Apa Dengan Cinta 2". Tuturan penutur dalam film tersebut
mencakup tindak tutur ilokusi asertif, direktif, ekspresif, komisif, serta deklarasi, yang
diungkapkan melalui berbagai cara pengungkapan. Penelitian terkait selanjutnya yang
terakhir adalah dari Patricia Karundeng (2021) dengan hasil penelitian terhadap film
"Maleficent" karya Linda Woolverton, ditemukan bahwa terdapat lima jenis tindak tutur
ilokusi yang diucapkan oleh karakter dalam film tersebut. Jenis-jenis tersebut mencakup
asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklarasi.

Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya dapat terlihat dari teori yang sama
yaitu tindak tutur ilokusi menurut Searle. Ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan
objek yaitu meneliti terhadap film. Perbedaan yang terdapat pada ketiga penelitian
terdahulu terlihat dari objeknya, yakni pada penelitian ini penulis menggunakan drama
Korea sebagai objek. Penelitian ini mengulas tindak tutur ilokusi yang merujuk pada
tindakan school bullying yang sering terjadi khususnya di Korea Selatan.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut
Saryono (2010) dalam Nasution (2023), penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan
dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui
pendekatan kuantitatif. Dibandingkan dengan penelitian kuantitatif, penelitian ini
berangkat dari data, menggunakan teori sebagai dasar penjelasan, dan melakukan analisis
yang sesuai dengan data yang dihubungkan dengan teori. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif karena informasi yang dikumpulkan terdiri dari kata-kata dan tidak
fokus pada data berbentuk angka atau statistik. Data berupa tuturan yang mengandung
unsur ilokusi saat terjadinya school bullying yang diperoleh dari drama korea The Glory
(/&2 2]). Tahap pertama penelitian adalah mengidentifikasi tuturan yang telah
didapatkan berdasarkan jenis menurut teori tindak tutur ilokusi Searle (dalam Hermaji,
2021). Tahap kedua adalah mengaidentifikasi fungsi tuturan yang telah didapatkan.
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Langkah-langka dalam menganalis data adalah 1) mengumpulkan data, 2) mereduksi data,
3)penyajian data, dan 4) menarik kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini akan menguraikan hasil dan pembahasan dari analisis terhadap tindak
tutur ilokusi yang terdapat dalam drama Korea "The Glory," khususnya dalam konteks
school bullying. Analisis ini mencakup berbagai jenis tindak tutur ilokusi yang ditemukan,
yakni representatif, direktif, ekspresif, dan komisif, dengan fokus pada bagaimana setiap
jenis tindak tutur berperan dalam interaksi antar karakter dalam situasi bullying.
A. Hasil

No Tindak Tutur Ilokusi Jumlah

1 Representatif 9 Tuturan

2 Direktif 27 Tuturan

3 Ekspresif 15 Tuturan

4 Komisif 10 Tuturan

5 Deklarasi 0 Tuturan
Jumlah Keseluruhan 61 Tuturan

Pada tabel no 1 menunjukkan bahwa jenis tindak tutur ilokusi direktif adalah yang
paling sering muncul dalam drama Korea "The Glory" dalam konteks school bullying.
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dengan jumlah data direktif sebanyak 27 tuturan dari
total 61 tuturan. Tindak tutur direktif ini mencakup perintah, permintaan, saran, atau
nasihat, yang bertujuan untuk mengarahkan atau mengatur tindakan mitra tutur.

B. Pembahasan
1. Ilokusi Representatif

Representatif (Asertif), yakni tindak tutur yang mengikat penuturnya pada
kebenaran atas apa yang dikatakannya (Hermaji, 2021). Seperti menyatakan,
melaporkan, menunjukkan (Lutfiana & Sari, 2021). Tindak tutur ilokusi dalam
jenis representatif yang ditemukan pada penelitian ini berjumlah 9 tuturan,
diantaranya memiliki fungsi memberitahukan, menyatakan, melaporkan,
menunjukkan.

Fungsi yang ditemukan dalam tuturan yang dituturkan oleh pelaku
bullying dalam jenis tindak tutur ilokusi representatif adalah menyatakan atau
melaporkan kebenaran kepada korban school bullying.

Data No : 7 (Episode : 1; Menit : 11:46 — 12:10)
Konteks

Park Yeonjin mengungkapkan fakta atau keadaan yang dia yakini benar
mengenai situasi yang dialami Moon Dong-Eun. Bahwa walaupun Moon Dong-
Eun melaporkan Park Yeonjin dan teman-temannya ke polisi tidak aka ada hal
yang berubah.

Tuturan
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AZ st oY= opf- o] glal | = o do] 1oyt Ale e
c U7 BEA 7P 2 A"7bA] "Rl d o7 oF glar H7K
DebA? obFE U HESA gtk helok, $ook FRE, Sak
U BEzabs 2 ol 2242 s B0 Abe A ek

(Karena aku tak akan dihukum, dan tak ada yang berubah bagimu. Lihat dirimu
sekarang. Lapor polisi, tetapi di sini lagi. Ada yang berubah? Intinya, tak ada
yang melindungimu, Dong-Eun. Polisi, sekolah, maupun orang tuamu. Orang
begitu disebut apa? ‘Orang Lemah’)

d

U S

Tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur ilokusi representatif yang
memiliki fungsi berupa menyatakan. Tuturan tersebut disampaikan oleh Park
Yeonjin (Pt') kepada Moon Dong-Eun (Mt?). Maksud yang ingin disampaikan
oleh penutur yakni Park Yeonjin dalam tuturan tersebut adalah penutur
mengungkapkan fakta atau keadaan yang dia yakini benar mengenai situasi mitra
tuturnya yaitu Moon Dong-Eun . "' o] 2 &= o} o] gl | “1ef = o}
dol ‘3101477} Aei B, Urk AR 7 2 AR 7A] deled d T
ol7] ¢F a1 ¥7 ]— G2t Y ?" ‘Karena aku tak akan dihukum, dan tak ada
yang berubah bagimu. Lihat dirimu sekarang. Lapor polisi, tetapi di sini lagi. Ada
yang berubah?’ kalimat ini menunjukkan pernyataan tentang situasi yang
dianggap penutur sebagai fakta, yaitu bahwa meskipun mitra tutur telah
mengambil tindakan drastis yaitu dengan melaporkan tindakan pembullyan
kepada pihak polisi, hasilnya tetap sama tidak ada perubahan yang terjadi pada
penutur maupun mitra tutur. Kalimat tersebut juga menggarisbawahi
ketidakberdayaan mitra tutur. Kemudian kalimat ini "}7% @ E.$8}A]
Bt Aok s2ok AL, Stk Y FREAE 24 A SR
StH Fo}? ‘Al3] A kA" ‘Intinya, tak ada yang melindungimu, Dong-Eun.
Polisi, sekolah, maupun orang tuamu. Orang begitu disebut apa? ‘Orang Lemah’’
menunjukkan bahwa penutur menyatakan kenyataan yang dia lihat bahwa tidak
ada pihak yang melindungi mitra tutur, termasuk polisi, sekolah, atau orang
tuanya. Penutur juga menyatakan fakta menurut pandangannya tentang status
sosial mitra tutur, dengan menegaskan bahwa semua pihak tidak memberikan
perlindungan, sehingga menyimpulkan bahwa mitra tutur adalah orang yang
lemah.

Tindak tutur ilokusi representatif berfungsi untuk menyatakan sesuatu
yang diyakini benar oleh penuturnya. Dalam tuturan yang disampaikan oleh Park
Yeonjin kepada Moon Dong-Eun, terdapat beberapa ciri khas yang menandakan
ilokusi representatif. Pertama, pernyataan fakta terlihat dalam kalimat " ©] 2] &=
ob# o] gla W T ok Uo] Yozt AFE , U7t ABA
7hA 2 A7k "ole | 7] oF Qi H7F @b Y ?" ‘Karena
aku tak akan dihukum, dan tak ada yang berubah bagimu. Lihat dirimu sekarang.
Lapor polisi, tetapi di sini lagi. Ada yang berubah?’, yang menunjukkan bahwa
laporan Dong-Eun tidak menghasilkan perubahan apapun. Kedua, deskripsi
tentang mitra tutur tampak dalam kalimat "o} @ E$ oA Fethe

! Penutur
2 Mitra Tutur
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aElok, Feol ARE, SiE U REEAE 14 A 242 o A
‘A}3] A 2F2}" ‘Intinya, tak ada yang melindungimu, Dong-Eun. Polisi, sekolah,
maupun orang tuamu. Orang begitu disebut apa? ‘Orang Lemah’’, di mana
Yeonjin menyatakan bahwa Dong-Eun tidak dilindungi oleh siapa pun dan
menyimpulkan bahwa Dong-Eun adalah orang yang lemah. Ketiga, penggunaan
bahasa yang tegas mencerminkan keyakinan kuat penutur mengenai situasi mitra
tutur. Dengan ciri-ciri tersebut, tuturan Park Yeonjin termasuk tindak tutur ilokusi
representatif, di mana penutur menyatakan fakta atau keyakinannya serta
mempengaruhi persepsi mitra tutur tentang situasi yang ada.

Sedangkan fungsi yang ditemukan dalam tuturan yang dituturkan oleh
korban school bullying dalam jenis tindak tutur ilokusi representatif adalah
melaporkan.

Data No : 24 (Episode: 1; Menit : 23:52 — 24:07)
Konteks
Moon Dong-Eun mengajukan surat pengunduran diri kepada wali kelasnya,

Bapak Kim, serta menjelaskan alasan di balik keputusannya untuk berhenti dari
sekolah.

Tuturan

AAAE 1Y o] A FoF? AHE Abqr o] A FHukaL?

(Pak Guru Kim: Apa ini? Alasan keluar sekolah ini apa maksudnya?)

5o ot FYol g, shal A e, o xbe}, AAE, HalA,

SR L. 2Ya Y-S gaskalal g,

(Moon Dong-Eun : Ini karena kekerasan di sekolah. Pelakunya adalah Park
Yeonjin, Lee Sera, Jeon Jaejun, Choi Hyejeong, Son Myeongo, dan pak gury
hanya menonton saja.)

Tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur ilokusi representatif yang
memiliki fungsi berupa laporan. Tuturan tersebut disampaikan oleh Dong-Eun (Pt)
kepada Bapak Guru Kim (Mt). Maksud yang ingin disampaikan oleh penutur
yakni Dong-Eun dalam tuturan tersebut adalah menjelaskan alasan pengunduran
dirinya dari sekolah, yaitu karena dia mengalami kekerasan, serta melaporkan
siapa saja yang terlibat dalam kekerasan tersebut. “& 1l =2 0] 8" “Ini karena
kekerasan di sekolah.’ frasa ini menunjukkan informasi mengenai jenis kejadian
yang dilaporkan, kemudian kalimat ini “7}3 A= ¥FA X1, o] Abe}, AAlE,
H 3|4, =" 2" ‘Pelakunya adalah Park Yeonjin, Lee Sera, Jeon Jaejun, Choi
Hyejeong, Son Myeongo.” menyebutkan secara spesifik siapa saja yang terlibat
sebagai pelaku, menunjukkan laporan mengenai pelaku kekerasan. Lalu, Dong-
Eun memberikan informasi tambahan tentang tindakan guru, yang memperkuat
konteks laporan bahwa kejadian tersebut diketahui tetapi diabaikan oleh otoritas
dengan kalimat “712]3l AW WS 18" ‘dan pak guru hanya

menonton saja.’.
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Tindak tutur ilokusi representatif memiliki fungsi untuk melaporkan suatu
keadaan atau peristiwa yang diyakini benar oleh penuturnya. Dalam tuturan yang
disampaikan oleh Dong-Eun kepada Bapak Guru Kim, terdapat beberapa ciri khas
yang menandakan ilokusi representatif dengan fungsi laporan. Pertama, penutur
memberikan informasi mengenai jenis kejadian yang dilaporkan melalui frasa
“gral F=o]8” “ini kekerasan di sekolah’, yang menunjukkan bahwa
kekerasan di sekolah adalah alasan pengunduran dirinya. Kedua, Dong-Eun
menyebutkan secara spesifik pelaku kekerasan dengan kalimat “7}al <}
AR, o] Abe}, M Al E, FH &7, = 2 ‘Pelakunya adalah Park Yeonjin, Lee
Sara, Jeon Jaejun, Choi Hyejeong, dan Son Myeongoh’. Penyebutan nama-nama
ini memberikan laporan yang jelas mengenai siapa saja yang terlibat sebagai
pelaku kekerasan. Ketiga, Dong-Eun memberikan informasi tambahan tentang
tindakan guru dengan frasa “7L2] 3l A Ad-& W3H5 118 “dan pak guru
hanya menontonnya’, yang memperkuat konteks laporan bahwa kejadian tersebut
diketahui tetapi diabaikan oleh otoritas. Dengan memperhatikan ciri-ciri tersebut,
tuturan yang disampaikan oleh Dong-Eun termasuk dalam tindak tutur ilokusi
representatif, di mana penutur melaporkan fakta atau kejadian yang dialaminya
serta menyebutkan pihak-pihak yang terlibat dalam peristiwa tersebut.

2. Ilokusi Direktif

Direktif (impositif), yakni tindak tutur yang dilakukan oleh penuturnya
dengan maksud agar mitra tutur melakukan tindakan yang dituturkan (Hermaji,
2021). Seperti menyuruh, meminta, melarang (Alkatiri et al., 2021). Tindak tutur
ilokusi dalam jenis representatif yang ditemukan pada penelitian ini berjumlah 27
tuturan, diantarannya memiliki fungsi meminta, menyuruh, memelas, melarang.

Tindak tutur ilokusi direktif yang memiliki fungsi menyuruh banyak
ditemukan dalam tuturan yang dituturkan oleh pelaku school bullying dalam
merundung korbannya.

Data No : 41 & 42 (Episode: 14; Menit : 10:13 — 10:28)
Konteks

Ketika Park Yeonjin dan rekan-rekannya sedang berjalan-jalan, mereka tak|
sengaja bertemu dengan Yoon Sohee yang memakai baju yang sama dengan yang
dipakai oleh Park Yeonjin. Park Yeonjin merasa tidak senang mengenai hal
tersebut.

Tuturan
HFA X oF, of! Blo]
(Park Yeonjin: Hei. Kau! Buka!)
23] of?
(Yoon Sohee: Apa?)
HAZ = U] ek E A ele? slogkal, SRt A shA] Tl
(Park Yeonjin : Apakah kau juga tuli seperti ibumu? Buka baju, dan berhenti
membantah!)

Tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif yang memiliki
fungsi berupa menyuruh. Tuturan tersebut disampaikan oleh Park Yeonjin(Pt)
kepada Yoon Sohee (Mt). Maksud yang ingin disampaikan oleh penutur yakni
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Park Yeonjin dalam tuturan tersebut adalah menyuruh mitra tutur melepaskan
bajunya dengan alasan penutur merasa tidak suka dengan pakaian yang mitra tutur
kenakan karena terlihat sama. Tindak tutur ilokusi direktif adalah jenis tindak
tutur yang bertujuan untuk membuat mitra tutur melakukan tindakan tertentu.
Dalam tuturan yang disampaikan oleh Park Yeonjin kepada Yoon Sohee, terdapat
beberapa ciri khas yang menunjukkan ilokusi direktif dengan fungsi menyuruh.
Pertama, panggilan "©F, ©F!" (‘Hei, kau!”) merupakan panggilan yang kuat untuk
menarik perhatian Yoon Sohee secara langsung, menunjukkan bahwa penutur
ingin mengarahkan perhatian mitra tutur dengan cepat. Kedua, kata "H1°]"
(Beoseo) ‘Bukal’adalah perintah langsung untuk melepaskan atau membuka
sesuatu, dalam hal ini pakaian yang dikenakan oleh Yoon Sohee. Kata "5l 1"
(Beos-eo) merupakan kata perintah dalam bahasa Korea yang berasal dari kata
dasar " T} (Beot-da) yang berarti "melepas" atau "membuka." Dalam bentuk
perintah informal, kata dasar ini dikonjugasi menjadi "% ©]" (Beos-eo) dengan
menambahkan akhiran "- 1" (Eo) yang khas untuk membentuk imperatif dalam
percakapan sehari-hari. Penggunaan bentuk ini menunjukkan bahwa penutur ingin
menginstruksikan seseorang untuk melakukan suatu tindakan secara langsung dan
segera. Ketiga, kalimat " %= YU] frbx 5] A Ao)? Hoepar, Hojgyt
A e}A] aAL" <Apakah kau juga tuli seperti ibumu? Buka baju, dan berhenti
membantah!” memperkuat otoritas dan ketidaksenangan yang dirasakan oleh Park
Yeonjin, sekaligus menekankan bahwa perintah tersebut harus segera dilakukan
tanpa bantahan. Dengan memperhatikan ciri-ciri tersebut, tuturan yang
disampaikan oleh Park Yeonjin termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif, di
mana penutur menyuruh mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan secara tegas
dan segera.

Sedangkan fungsi yang ditemukan dalam tuturan yang dituturkan oleh
korban school bullying dalam jenis tindak tutur ilokusi direktif adalah meminta
dan memelas.

Data No : 17 (Episode: 1; Menit: 17:50 — 17:52)
Konteks
Park Yeonjin merundung Moon Dong-Eun dengan mengambil celengannya.

Tuturan
e L e oF, Al FeF, Axlo}
(Moon Dong-Eun: Kumohon, kembalikan itu, Yeonjin)
Tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif yang memiliki
fungsi berupa meminta dan memelas. Tuturan tersebut disampaikan oleh Moon
Dong-Eun (Pt) kepada Park Yeonjin (Mt). Maksud yang ingin disampaikan oleh
penutur yakni Moon Dong-Eun dalam tuturan tersebut adalah meminta dan
memelas kepada mitra tutur untuk mengembalikan celengan yang diambil oleh
mitra tutur. Kata ini “-¥}°]°F” (Butagiya) menunjukkan bahwa penutur sedang
memohon atau meminta sesuatu kepada mitra tuturnya dengan cara yang sopan
dan memohon. “#|'% =& 5" Ekspresi "A'Y"  (Jebal) berarti "tolong" atau

"mohon", menambahkan elemen memelas kepada permintaan tersebut. "= 5"
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(Dollyeojwo)  berarti  "kembalikan", menegaskan permintaan  untuk
mengembalikan sesuatu yang telah diambil. Dalam bahasa Korea, kata
"H-BFolok" (Butagiya) dan "AE" (Jebal) memiliki fungsi penting dalam
menyampaikan permintaan dengan berbagai nuansa kesopanan dan urgensi. Kata
"H-Erolo}" (Butagiya) berasal dari "F-Et" (Butak) yang berarti "permintaan"
atau "permohonan", ditambah akhiran "©]°F" (Iya) yang memberikan kesan
informal dan akrab. Secara umum, "-E'°]°}" (Butagiya) digunakan untuk
membuat permintaan yang sopan dan tulus, sering kali dalam konteks percakapan
antara teman atau orang yang memiliki hubungan dekat. Penggunaan "%~ o] o}"
(Butagiya) menyiratkan bahwa penutur benar-benar membutuhkan atau
menginginkan sesuatu dan berharap pendengar akan mengabulkannya,
menambahkan sentuhan personal yang membuat permintaan tersebut terdengar
lebih mendesak dan penting.

Sementara itu, kata "l (Jebal) berarti "tolong" atau "mohon" dan
sering digunakan untuk menekankan keputusasaan atau urgensi dalam sebuah
permintaan. "A| %" (Jebal) mengandung elemen emosi yang kuat, menunjukkan
bahwa penutur sangat menginginkan atau membutuhkan sesuatu dalam situasi
yang mendesak atau penuh emosi. Penggunaan "A|'¥" (Jebal) menekankan
bahwa permintaan tersebut sangat penting, dan penutur sangat berharap
permintaannya akan dipenuhi. Dalam konteks ini, "A|'Z" (Jebal) dapat
mengungkapkan rasa putus asa atau frustrasi, membuat permintaan tersebut
terdengar lebih mendesak dan penting.

Secara keseluruhan, kedua kata ini berfungsi untuk memperkuat
permintaan dalam bahasa Korea, dengan "7-¥°]°}" (Butagiya) memberikan
nuansa kesopanan dan personal, sedangkan " '¥" (Jebal) menambahkan urgensi
dan keputusasaan. Kombinasi kedua kata ini dalam sebuah permintaan dapat
menunjukkan betapa pentingnya permintaan tersebut bagi penutur, serta
harapannya yang besar agar permintaannya dikabulkan.

Analisis terhadap tuturan Moon Dong-Eun kepada Park Yeonjin dalam
konteks ketika Park Yeonjin merundung Moon Dong-Eun dengan mengambil
celengannya mengungkap ciri khas ilokusi direktif, dimana penutur bermaksud
agar mitra tutur melakukan tindakan yang dituturkan. Tuturan Moon Dong-Eun,
nFLgolok AW Fvld, Xl ‘Kumohon, kembalikan itu, Yeonjin’,
mengekspresikan permohonan, dengan tambahan urgensi dan keputusasaan
melalui penggunaan "A|'&" (Jebal). Dalam bahasa Korea, kedua frasa tersebut
memiliki peran penting dalam menyampaikan permintaan dengan berbagai
nuansa kesopanan, urgensi, dan keputusasaan. Dengan demikian, tuturan Moon
Dong-Eun mencerminkan jenis ilokusi direktif di mana penutur secara sopan
memohon dan memelas kepada mitra tutur untuk melakukan tindakan tertentu,
sesuai dengan maksud yang ingin disampaikan oleh penutur.

Il
=

3. Ilokusi Ekspresif
Ekpresif (Evaluatif), yakni tindak tutur yang dilakukan dengan maksud
untuk menilai (mengevaluasi) tentang hal-hal yang disebutkan dalam tuturan
(Hermaji, 2021). Tuturan ini berfungsi menyerukan atau menyatakan sikap
psikologis penutur terhadap suatu keadaan atau benda (Hermaji, 2021). seperti
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memuji, mengkritik, meminta maaf (Astika et al., 2021). Tindak tutur ilokusi
dalam jenis ekspresif yang ditemukan pada penelitian ini berjumlah 15 tuturan,
diantaranya memiliki fungsi seperti meminta maaf, berterima kasih, menyalahkan,
marah, memuji, mengkritik, dan mengasihani.

Tindak tutur ilokusi ekspresif yang memiliki fungsi marah, menyalahkan,
dan kesal banyak ditemukan dalam tuturan yang diujarkan oleh pelaku bullying.

Data No : 1 (Episode: 1; Menit: 10:20 — 10:40)

Konteks
Park Yeonjin merasa marah terhadap tindakan yang dilakukan oleh Moon Dong-
Eun karena Moon Dong-Eun melaporkan tindakan kekerasan yang dilakukan
oleh Park Yeonjin dan teman-temannya ke kantor polisi.

Tuturan

sl et WEAA vk AltaEn 8 F AA? a2ga ¥
BEMA 7han aeuR? ZE AL 1A ERlEH s 2ok ol Al FE U7k
gz 4 A4 & sfEe?

(Park Yeonjin : Maaf aku merundungmu selama ini, aku mau minta maaf. Kau
tak marah bukan? Lalu kenapa harus ke kantor polisi? Menakutkan. Omong-
omong Dong-Eun mulai kini bisa periksa apakah alat catoknya cukup panas?)

Tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur ilokusi ekspresif yang
memiliki fungsi berupa kemarahan. Tuturan tersebut disampaikan oleh Park
Yeonjin (Pt) kepada Moon Dong-Eun (Mt). Maksud yang ingin disampaikan oleh
penutur yakni Park Yeonjin dalam tuturan tersebut adalah mengekspresikan
kemarahannya terhadap mitra tutur karena melaporkan tindakan kekerasan yang
dilakukan oleh Park Yeonjin dan teman-temannya ke kantor polisi. Dalam tuturan
tersebut, ciri khas ilokusi ekspresif tercermin dalam ekspresi Park Yeonjin yang
jelas mengekspresikan kemarahannya terhadap tindakan Moon Dong-Eun.
Kalimat seperti "1TETFL ¥ ZAZA7HA] 7Fal 1?22 AL" ‘Lalu
kenapa harus ke kantor polisi? Menakutkan.” menunjukkan ketidaksetujuan dan
kebingungan Park Yeonjin atas keputusan Moon Dong-Eun untuk melaporkan
masalah tersebut. Ekspresi kemarahan ini diperkuat dengan kalimat "2} A]
el F2of ol A Yt arv 7] A A3 F @<= 22" ‘Omong-omong,
mulai sekarang, apakah kamu bisa memeriksa apakah alat catoknya cukup panas?’
yang menunjukkan adanya hukuman atau konsekuensi atas tindakan Moon Dong-
Eun yaitu memeriksa suhu catokan menggunakan kulitnya langsung. Dengan
memberikan instruksi yang keras kepada Moon Dong-Eun, Park Yeonjin secara
jelas  menunjukkan ekspresi kemarahannya terhadap tindakan tersebut,
mengilustrasikan ciri khas ilokusi ekspresif dalam tuturan tersebut.

Tindakan ilokusi ekspresif dalam konteks ini adalah ekspresi kemarahan.
Hal ini terlihat dari sikap psikologis penutur, yaitu Park Yeonjin, yang
mengungkapkan perasaannya secara eksplisit terhadap tindakan yang dilakukan
oleh Moon Dong-Eun. Dalam tuturannya, Park Yeonjin mengevaluasi tindakan

9

Syntax Literate, Vol. 9, No. 6, Juni 2024



Analisis Tindak Tutur Ilokusi School Bullying dalam Drama Korea
The Glory (5l = 238])

tersebut dengan ekspresi kemarahan, menunjukkan ketidaksetujuan dan
kebingungannya terhadap langkah yang diambil oleh Moon Dong-Eun untuk
melaporkan kejadian tersebut ke kantor polisi. Ciri khas dari ilokusi ekspresif ini
adalah penilaian atau evaluasi yang dilakukan oleh penutur terhadap suatu
keadaan atau benda, dalam hal ini, tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur, yaitu
Moon Dong-Eun. Park Yeonjin mengekspresikan sikap psikologisnya yang
berupa kemarahan melalui tuturannya, dengan menunjukkan ketidaksetujuan dan
kebingungannya terhadap tindakan yang diambil oleh Moon Dong-Eun. Dengan
demikian, tuturan tersebut mengandung ciri khas ilokusi ekspresif karena Park
Yeonjin menyatakan sikap psikologisnya yang berupa kemarahan terhadap
tindakan yang dilakukan oleh mitra tuturnya, Moon Dong-Eun, dengan maksud
mengekspresikan perasaannya tentang tindakan tersebut.

Sedangkan fungsi yang ditemukan dalam tuturan yang dituturkan oleh
korban school bullying dalam jenis tindak tutur ilokusi ekspresif adalah meminta
maaf
Data No : 48 (Episode : 14; Menit : 15:14 — 15:17)

Konteks
Yoon Sohee meminta maaf atas kejadian beberapa waktu yang lalu di mana ia
memakai pakaian yang terlihat sama dengan yang dipakai oleh Park Yeonjin.

Tuturan

$2:3) : vlokal, WA Qe Ao}, T %-& T v glo], Qo] of
(Yoon Sohee: Aku minta maaf, sungguh aku minta maaf Yeon-jin. Aku
membuang bajunya. Sungguh.)

Tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur ilokusi ekspresif yang
memiliki fungsi berupa meminta maaf. Tuturan tersebut disampaikan oleh Yoon
Sohee (Pt) kepada Park Yeonjin (Mt). Maksud yang ingin disampaikan oleh
penutur yakni Yoon Sohee dalam tuturan tersebut adalah mengekspresikan
permintaan maaf terhadap mitra tutur karena telah memakai pakaian yang terlihat
sama dengan mitra tutur. Kata ini “ 7| F3ll” (Mianhae) ‘Maaf” merupakan bentuk
yang umum digunakan dalam bahasa Korea untuk menyampaikan permintaan
maaf. Ini adalah cara yang langsung untuk menyatakan penyesalan atas tindakan
atau kesalahan yang dilakukan dan bagian dari evaluasi diri karena telah
melakukan kesalahan. “ A} V| QY3H”  (Jinjja mianhae) ‘Sungguh aku minta
maaf® Penambahan kata "X A} (Jinjja) ‘Sungguh’ di depan kata "H|<F3H"
(Mianhae) ‘Maaf” menunjukkan intensitas atau kekuatan dari permintaan maaf
tersebut. Ini menegaskan bahwa penutur benar-benar menyesal atas tindakannya.
‘1 %2 o Mo, AEoloF” ‘Aku membuang bajunya. Sungguh’ Dalam
konteks permintaan maaf, kalimat ini menunjukkan tindakan Yoon Sohee untuk
menghilangkan atau menyingkirkan sesuatu yang menjadi sumber masalah atau
konflik. Dalam hal ini, dia mencoba untuk memperbaiki situasi dengan mengakui
bahwa dia telah membuang pakaian yang mungkin menjadi penyebab masalah.

Dalam konteks tuturan yang diberikan, Yoon Sohee dengan tegas
menyampaikan permintaan maaf kepada Park Yeonjin atas kejadian di mana dia
memakai pakaian yang terlihat sama dengan yang dipakai oleh Park Yeonjin.
Melalui ungkapan "VI<F3l" (Mianhae) 'Maaf dan "X} WIQFSN" (Jinjja
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mianhae) 'Sungguh aku minta maaf, Yoon Sohee mengungkapkan penilaian
dirinya terhadap tindakannya, mengekspresikan perasaan penyesalan dan kesal.
Permintaan maaf ini bukan hanya sekadar ungkapan formalitas, tetapi juga
merupakan ekspresi dari sikap psikologis Yoon Sohee yang secara tulus mengakui
kesalahannya. Selain itu, dengan menyatakan bahwa dia telah membuang pakaian
tersebut, Yoon Sohee juga menunjukkan niatnya untuk memperbaiki situasi dan
menyingkirkan sumber konflik. Dengan demikian, tuturan ini mencerminkan ciri
khas ilokusi ekspresif, di mana penutur secara jelas mengevaluasi tindakannya
dan mengekspresikan perasaan penyesalan serta niat baik untuk memperbaiki
hubungan dengan mitra tuturnya.

Ilokusi Komisif

Komisif, yakni tindak tutur mengikat penuturnya untuk melaksanakan apa
yang disebutkan di dalam tuturan atau ujaran (Hermaji, 2021). Seperti berjanji,
bersumpah, menawarkan (Wahyuni et al., 2022). Tindak tutur ilokusi dalam jenis
ekspresif yang ditemukan pada penelitian ini berjumlah 10 tuturan, diantaranya
memiliki fungsi seperti berjanji, mengancam, pernyataan, bersumpah.

Tindak tutur ilokusi komisif yang memiliki fungsi mengancam banyak
ditemukan dalam tuturan yang diujarkan oleh pelaku bullying.

Data No : 18, 19, 20 (Episode: 1; Menit : 17:57 — 18:41)

Konteks
Park Yeonjin merundung Moon Dong-Eun dengan mengambil celengan|
miliknya, Park Yeonjin berjanji akan mengembalikan uangnya asalkan Moon
Dong-Eun mau menari disaat Park Yeonjin dan teman-temannya meminum
alkohol. Jika tidak mau melakukannya, Moon Dong-Eun akan mendapatkan
ancaman.

Tuturan

AR s o " EA. A %Y = vk sk SR Y o] =2
G AEA, o2

(Park Yeonjin: Baik. Kukembalikan. Namun, kau menari saat kami minum.
Uangnya tak akan kusentuh. Bagaimana?)

TES L2

(Moon Dong-Eun: Apa?)

HAZ L AL 55 7ol =R JlaL ZRTE glidol o7 o)
g Ao gE AdeARE gl7]= o Yl el o] A= et |
A HA GrzIgolok ZH AEA S AlF-Fol 1 ¥ HA HA
HA Gl Ak 2yt FFea ALY A

(Park Yeonjin: Kubilang menari. Nyanyi dan menari cocok dengan minum.
Kenapa? Kau tak mau? Jika tak mau, ada pilihan lain. Kutemukan ini di
rumahmu. Kau berantakan sekarang. Jika coba bersikap sombong, maka kau
benar-benar akan sangat berantakan. Jadi, Menarilah dengan terhina.)
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Tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur ilokusi komisif yang memiliki
fungsi berupa janji dan ancaman. Tuturan tersebut disampaikan oleh Park Yeonjin
(Pt) kepada Moon Dong-Eun (Mt). Maksud yang ingin disampaikan oleh penutur
yakni Park Yeonjin dalam tuturan tersebut adalah berjanji mengembalikan
celengan milik mitra tutur dan tidak akan menyentuh uangnya dengan syarat yaitu
mitra tutur harus menari saat Penutur dan teman-temannya meminum alkohol.
Penutur juga memberikan ancaman jika mitra tutur tidak mau menuruti perkataan
yang dituturkan oleh penutur. “ Z2l. L% < A" ‘Baik. Kukembalikan.” kalimat
ini menegaskan janji dari penutur untuk memberikan sesuatu, menunjukkan niat
yang kuat untuk memenuhi kewajiban yang dijanjikan. “t 4l $-2] & vh4 <t
3 ¥} ‘Namun, kau menari saat kami minum’ kalimat ini adalah sebuah syarat
agar janji itu terlaksana. “1%5 ©] = <t ZAEA, o w|?” ‘Uangnya tak akan
kusentuh. Bagaimana?’ penawaran tambahan atau syarat yang ditambahkan oleh
penutur sebagai bagian dari janjinya, menunjukkan keseriusan dan komitmen
untuk memenuhi janji yang telah dibuat. “d A4S & HAYA = J7]|+=
21o1” ‘Jika tak mau, ada pilihan lain’ ungkapan yang menyiratkan ancaman,
dengan memberi tahu mitra tutur bahwa jika dia tidak mau menurut, maka ada
konsekuensi atau alternatif yang mungkin kurang diinginkan. Dalam adegan saat
tuturan ini diucapkan "UHl Hel o] FAE Yt ‘Kutemukan ini di
rumahmu’, penutur menendang sebuah alat setrika dan menunjukkan bahwa
penutur mengetahui keberadaan suatu benda yang dapat digunakan sebagai alat
ancaman atau sumber potensi bahaya jika mitra tutur tidak mematuhi
permintaannya, yaitu sebuah alat setrika. Jika tidak mau menuruti permintaan
penutur, mitra tutur akan diberi hukuman berupa kulitnya disetrika. “<*H
A=A S Aot a5 o JA HA HA %ol Fuh” Jika coba
bersikap sombong, maka kau benar-benar akan sangat berantakan’ kalimat yang
menujukkan ancaman dan menjelaskan konsekuensi yang akan dialami oleh mitra
tutur jika dia memilih untuk mempertahankan harga dirinya dan tidak menuruti
permintaan penutur.

Ciri khas tindak tutur ilokusi komisif dalam data yang diberikan dapat
dilihat dari beberapa elemen utama. Pertama, terdapat janji eksplisit dari penutur,
yaitu Park Yeonjin, yang berjanji akan mengembalikan celengan milik Moon
Dong-Eun. Hal ini terlihat dalam tuturan "12. Z1§¥ <7." ‘Baik.
Kukembalikan.’. Janji ini menunjukkan komitmen yang jelas dari penutur untuk
memenuhi suatu tindakan di masa depan. Kedua, tuturan komisif tersebut disertai
dengan syarat yang harus dipenuhi oleh mitra tutur, yaitu Moon Dong-Eun. Syarat
ini dinyatakan dengan jelas oleh penutur dalam kalimat "t 4l $-2] & v} &<t
F3¥L" ‘Namun, kau menari saat kami minum.’, yang menegaskan bahwa
pengembalian uang hanya akan dilakukan jika mitra tutur memenuhi syarat
tersebut. Ketiga, terdapat penawaran tambahan yang memperkuat komitmen
penutur, seperti dalam kalimat "5 ©] =& F Z1E 7], o] u|?" ‘Uangnya tak
akan kusentuh. Bagaimana?’. Penawaran ini menambah kejelasan bahwa penutur
serius dengan janjinya, namun tetap mengharuskan pemenuhan syarat tertentu.
Keempat, ancaman yang menyertai tuturan komisif tersebut menunjukkan adanya
konsekuensi jika syarat tidak dipenuhi. Ancaman ini tersirat dalam pernyataan "3
How & dY9A % 917]+= o]." ‘Jika tak mau, ada pilihan lain.’, yang
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mengindikasikan bahwa ada akibat negatif jika mitra tutur tidak mematuhi syarat
yang diberikan. Ancaman ini diperkuat dengan aksi fisik penutur yang menendang
alat setrika dan menyebut bahwa ia mengetahui benda tersebut ada di rumah Moon
Dong-Eun, sebagaimana dinyatakan dalam "HU] Jel ol& FH%E iy}
‘Kutemukan ini di rumahmu’. Ini menambah tekanan psikologis bagi mitra tutur
untuk mematuhi syarat yang diajukan. Ancaman tersebut memberikan gambaran
bahwa jika syarat tidak dipenuhi, penutur memiliki potensi untuk melakukan
tindakan yang dapat merugikan atau menyakiti mitra tutur. Kesimpulannya, ciri
khas tindak tutur ilokusi komisif dalam data ini meliputi beberapa elemen penting:
janji eksplisit, syarat yang harus dipenuhi, penawaran tambahan yang
memperkuat janji, dan ancaman yang menunjukkan konsekuensi negatif jika
syarat tidak dipatuhi. Kombinasi dari elemen-elemen ini memperjelas komitmen
penutur untuk melakukan tindakan tertentu di masa depan dan memberikan
tekanan kepada mitra tutur untuk mematuhi permintaan yang diajukan.

Sedangkan fungsi yang ditemukan dalam tuturan yang dituturkan oleh
korban school bullying dalam jenis tindak tutur komisf adalah pernyataan dan
bersumpabh.

Data No : 28 (Episode : 1; Menit: 34:28 — 34:45)

Konteks

Moon Dong-Eun datang tiba-tiba menemui Park Yeonjin dan teman-temannya,
lalu menanyakan apa impian yang dimiliki oleh Park Yeonjin dengan tujuan
untuk membalaskan dendam di masa depan. Sebagai tanggapan, Park Yeonjin|
bertanya balik tentang impian yang dimiliki oleh Moon Dong-Eun.

Tuturan

AR A o o] ")

(Park Yeonjin: Jadi, apa impianmu?)

Teei U L5 W w2 ok 8] & = B ukdx,

(Moon Dong Eun: Kamu. Mulai hari ini, impianku adalah kamu. Mari kita
bertemu lagi, Park Yeonjin.)

Tuturan di atas termasuk dalam tindak tutur ilokusi komisif yang memiliki
fungsi berupa pernyataan dan bersumpah. Tuturan tersebut disampaikan oleh
Moon Dong-Eun (Pt) kepada Park Yeonjin(Mt). Maksud yang ingin disampaikan
oleh penutur yakni Moon Dong-Eun dalam tuturan tersebut adalah memberikan
pernyataan bahwa mulai saat ini impian yg dimiliki oleh penutur adalah segala
sesuatu tentang mitra tutur dengan maksud untuk membalaskan dendam di masa
depan atas perbuatan school bullying yang dilakukan oleh mitra tutur dan teman-
temannya dan bersumpah akan bertemu dengan mitra tutur di masa yang akan
datang. “2 =58 W W& YOF ‘Mulai hari ini, impianku adalah kamu’
kalimat ini adalah pernyataan yang menunjukkan komitmen atau keputusan
penutur untuk menjadikan mitra tutur sebagai tujuan atau fokus utama dalam
hidupnya. Kalimat tersebut juga adalah pernyataan yang kuat tentang niat atau
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tekad penutur. Kemudian “-$-2] % 5= B2}, WFAZ” “Mari kita bertemu lagi,
Park Yeonjin’ kalimat tersebut adalah sebuah sumpah untuk bertemu lagi di masa
depan. Penutur menyatakan sumpah bahwa penutur akan bertemu lagi dengan
mitra tutur, menunjukkan niat yang kuat untuk membalaskan dendam.

Ciri khas tindak tutur ilokusi komisif dalam data yang diberikan dapat
dilihat dari beberapa elemen utama. Pertama, terdapat pernyataan komitmen dari
penutur, yaitu Moon Dong-Eun, yang menyatakan bahwa mulai hari ini
impiannya adalah Park Yeonjin. Hal ini terlihat dalam tuturan ". 2.5 5] U]
7 UYoFk" ‘Kamu. Mulai hari ini, impianku adalah kamu’. Pernyataan ini
menunjukkan tekad yang kuat dari penutur untuk menjadikan mitra tutur sebagai
tujuan atau fokus utama dalam hidupnya. Kedua, tuturan komisif ini juga
mengandung elemen sumpah yang menunjukkan niat kuat penutur untuk bertemu
kembali dengan mitra tutur di masa depan. Ini dinyatakan dengan jelas dalam
kalimat "-7-2] Z W B2} ¥AX" ‘Mari kita bertemu lagi, Park Yeonjin’,
Sumpah ini menggarisbawahi komitmen penutur untuk memastikan bahwa
pertemuan kembali akan terjadi, yang dalam konteks ini mengindikasikan rencana
penutur untuk membalaskan dendam. Kombinasi dari pernyataan dan sumpah ini
mencerminkan komitmen yang mendalam dari penutur untuk melaksanakan apa
yang telah disebutkan dalam tuturan, yang merupakan ciri khas utama dari tindak
tutur ilokusi komisif. Penutur tidak hanya menunjukkan niatnya secara eksplisit
tetapi juga menegaskan keseriusan dan tekadnya untuk mencapai tujuan tersebut,
ciri khas tersebut sesuai dengan teori yang terdapat dalam Hermaji (2021) dan
Wahyuni et al. (2022).

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa jenis tindak tutur ilokusi yang dominan dalam
drama Korea "The Glory" dalam konteks school bullying adalah tindak tutur ilokusi
direktif, diikuti oleh tindak tutur ilokusi ekspresif, komisif, dan representatif. Tindak tutur
ilokusi direktif, yang mencakup perintah, permintaan, dan larangan, muncul sebagai yang
paling sering, diikuti oleh ilokusi ekspresif yang mengekspresikan evaluasi emosional
seperti kemarahan, dan ilokusi komisif yang melibatkan ancaman, janji, atau sumpah
untuk melakukan tindakan tertentu. Sedangkan tindak tutur ilokusi representatif, yang
yang menunjukkan penuturan berdasarkan kebenaran, juga muncul dalam interaksi antara
pelaku dan korban bullying. Meskipun, dalam proporsi yang sedikit lebih rendah
dibandingkan dengan jenis tuturan lainnya. Dalam konteks tindak tutur ilokusi
representatif, penelitian menunjukkan bahwa pelaku bullying menggunakan jenis tuturan
ini untuk menyatakan atau melaporkan kebenaran kepada korban school bullying.
Sementara itu, korban bullying menggunakan tuturan representatif untuk melaporkan
suatu keadaan atau peristiwa yang dialaminya. Tindak tutur ilokusi direktif, yang banyak
digunakan oleh pelaku bullying, menunjukkan upaya mereka dalam mengarahkan atau
mengontrol tindakan korban. Di sisi lain, korban bullying menggunakan ilokusi direktif
untuk memohon atau memelas kepada pelaku bullying. Dalam hal ilokusi ekspresif,
penelitian menunjukkan bahwa pelaku bullying sering menggunakan jenis tuturan ini
untuk mengekspresikan kemarahan dan ketidakpuasan terhadap tindakan korban,
sementara korban menggunakan ilokusi ekspresif untuk meminta maaf atas kejadian yang
terjadi. Dalam konteks tindak tutur ilokusi komisif, penelitian menunjukkan bahwa
pelaku bullying sering menggunakan jenis tuturan ini untuk membuat ancaman atau janji
mengenai tindakan yang akan mereka lakukan terhadap korban. Ancaman ini dapat
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mencakup tindakan kekerasan fisik atau pengucilan sosial. Di sisi lain, korban bullying
menggunakan tindak tutur komisif untuk bersumpah akan membalaskan dendamnya atau
untuk menyatakan tekad mereka untuk melawan perlakuan tersebut dan mengambil
langkah-langkah tersebut di masa depan. Kesimpulannya, analisis tindak tutur ilokusi
dalam konteks school bullying di dalam drama Korea "The Glory" menunjukkan bahwa
komunikasi antara pelaku dan korban bullying ditandai dengan upaya kontrol, ekspresi
emosional, dan penegasan kebenaran atau keadaan. Penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika komunikasi dalam situasi bullying di
sekolah dan relevansinya dalam konteks sosial yang lebih luas.
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